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PERNYATAAN

Dengan ini, saya menyatakan bahwa karya musik dan karya tulis ini
merupakan hasil karya saya sendiri yang belum pernah diajukan untuk
memperoleh gelar akademik di perguruan tinggi mana pun, baik di lingkungan
Institut Seni Indonesia Yogyakarta maupun di perguruan tinggi lainnya dan belum
pernah dipublikasikan. Sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara
tertulis yang disebutkan di dalam daftar pustaka.

Saya bertanggungjawab atas keaslian karya saya ini, dan saya bersedia
sanksi apabila di kemudian hari ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan isi
pernyataan ini.
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ABSTRAK

Karya musik yang berjudul “Pentakosta” dibuat berdasarkan peristiwa
Pentakosta merupakan hari raya umat kristiani untuk memperingati peristiwa
dicurahkannya Roh Kudus kepada para Rasul.Peristiwa pentakosta diangkat oleh
penulis sebagai ide cerita dari karya musik berjudul “Pentakosta”. Karya musik
“Pentakosta” merupakan karya musik program naratif yang dibawakan oleh
paduan suara-yang juga body percussion. Terdapat pula.unsur gamelan yaitu
bonang,kendang dan gong yang dipadukan didalam karya musik ini.

Metode vyang dilakukan ' dalam proses penciptaan. karya musik
“Pentakosta’” ini meliputi perumusan ide penciptanaan dengan cara mendengarkan
dan mencari referensi karya paduan suara yang sesuai, kemudian menyusun
konsep dan rancangan karya yang kemudian dibagi menjadi beberapa bagian.
Disusun pula unsur musik dan suasana seperti apa yang akan dimunculkan dalam
setiap ' bagian. “Eksplorasi juga dilakukan terhadap body percussion, bonang,
kendang dan gong. untuk menemukan pola pukulan yang-ingin digunakan dalam
karya. Terdapat pengarapaan detail karya berdasarkan sketsa yang telah dibuat.
Lirik dibuat berdasarkan cerita yang ada di kitab injil Lukas dan Kisah Para Rasul
yang kemudian disesuaikan.dengan alur cerita.

Proses penciptaan karya musik “Pentakosta” dibuat dengan cara membuat
gambaran cerita berdasarkan alur cerita yang terdapat pada kitab injil Lukas dan
Kisah, “Para Rasul yang kemudian menghasilkan beberapa bagian. Body
percussion, honang, kendang dan gong yang telah di eksplorasi kemudian
diterapkan dan disesuaikan.dengan alur cerita -dan suasana yang ada di setiap
bagian. Penerapan ‘motif Yesus, dan hubungan antara lirik dan melodi harus
diperhatikan. untuk menghasilkan suasana yang diinginkan di setiap bagian.
Struktur dan bentuk karya musik “Pentakosta” dijabarkan sebagai berikut: bagian
“Alfa” terdapat-penggunaan body percussion’ berupa-jentikan jari sebagai
pengambaran percikan api, bagian “Dia Hidup” terdapat penggunaan motif
Yesusdi tengah bagian, bagian “Veni terdapat penggunaan motif Yesus pada awal
dan akhir, bonang, kendang bem, dan gong, bagian “Pentakosta” terdapat
penggunaan jentikan jari, hentakan kaki, permainan kendang dan gong.

Kata Kunci: musik program naratif, body percussion, unsur gamelan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Pembuatan karya musik ‘“Pentakosta” terinspirasi pada saat penulis
membawakan lagu “O Sapientia” karya Tadeja Vulc bersama Vocalista Harmonic
Choir 1Sl Yogyakarta.“O  Sapientia” merupakan-karya paduan suara yang
mengangkat cerita alkitab dan terdapat penggunaanbody percussion di dalamnya.
Karya ini diciptakan oleh penulis ‘berdasarkan runtutan kejadian yang tertulis
dalam alkitab, yang diambil dari bagian akhir Injil Lukas dan bagian awal Kisah
Para Rasul.Runtutan kKejadian tersebut-menceritakan tentang hal yang dialami para
Rasul ‘pada saat bertemu kembali dengan Yesus setelah -bangkit dari kubur.
Kejadian. tersebut - berlangsung . hingga turunnya Roh - Kudus  kepada para
Rasulyang memberikan-mereka berkat sehingga bisa berbicara dalam berbagai
bahasa dan menjalankan amanat agung, yang merupakan perintah terakhir Yesus
sebelum ia terangkat ke surga di suatu bukit di daerah Galilea (LAI, 2018: 108-
109).Peristiwa turunnya Roh Kudus ini disebut dengan peristiwa Pentakosta.

Alasan- pemilihan, peristiwa pentakosta sebagai ide cerita dalam karya
musik ini-karena peristiwa ini.menceritakan-bagaimana ketabahan dan kesetiaan
para rasul, pada saat mereka kehilangan Yesus sebagai sosok guru karena wafat
disalib. Hal tersebut-mempunyai makna tersendiri dan-bisa menjadi teladan umat
manusia dalam menjalani kehidupan di dunia. Melalui karya musik ‘“Pentakosta”,
penulis juga ingin menceritakan tentangkisah perjalanan para Rasul pada saat
menantikan kehadiran roh kudus yang dijanjikan oleh Yesus(LAI,2018: 141).

Pentakosta merupakan hari raya umat Kkristiani untuk memperingati
peristiwa dicurahkannya Roh Kudus kepada para Rasul, yang terjadi 50 hari
setelah kebangkitan Yesus. Peristiwa dicurahkannya Roh Kudus adalah
merupakan janji Yesus saat menampakkan diri pertama kali kepada semua para

Rasul yang sedang berkumpul di Yerusalem (LAI,2018: 109).



Peristiwa pentakosta dikenal sebagai peristiwa yang paling spektakuler
yang tercatat di Alkitab, khususnya dalam Perjanjian Baru. Peristiwa tersebut
memberi perubahan kepada para Rasul dan memberikan semangat untuk
memberitakan kabar keselamatan kepada seluruh umat manusia. Peristiwa ini juga
merupakan penggenapan atas nubuat Yesus terhadap para Rasul yang tertulis di
Injil Lukas dan Kisah Para Rasul(LAI,2018: 109/141). Penulis mengambil kitab
Injil Lukas dan Kisah para Rasul karena memiliki gaya penulisan yang sama dan
kisah yang berkelanjutan. Dalam kitab.Lukas juga terdapat asal mula terjadinya
peristiwa Pentakosta sehingga kedua Kkitab ini tidak-bisa dipisahkan.

Karya musik tersebut dibuat dengan formasi paduan suara dengan format
SATB, yang selain menyanyikan narasi musikal juga memainkan body percussion
didalamnya. Selain itu di dalam karya ‘Pentakosta” terdapat unsur gamelan jawa
yang terdiri dari Gong, Kendang dan Bonang yang ditempatkan pada beberapa
bagian.Interpretasi gambaran suasana pergumulan, kesedihan dan kebahagiaan
para Rasul dituangkan kedalam karya musik ‘“Pentakosta” -dengan format paduan
suara yang terdiri dari sopran, alto, tenor, bass dan dipadukan dengan beberapa
instrumen tradisi dari unsur gamelan. Jawa yaitu bonang, kendang, dan gong.
Dalam karya musik ini anggota paduan suara juga akan memainkan bagian dari
tubuh ‘mereka sebagai instrumen (body percussion),pada beberapa bagian karya.
Pengunaan body percussion sendiri digunakan untuk menambah kesan dramatis
pada karya. ini.

Body perccusion adalah seni memukul tubuh yang menghasilkan berbagai
jenis suara untuk pembelajaran, terapi, antropologi-dan sosial. Seni memukul
tubuh ini ada di dalam musik tradisi di di berbagai belahan dunia dan memiliki
arti yang beragam disetiap kulturnya (Romero-Naranjo, 2013: 443). Banyak karya
musik paduan suara yang menggunakan body percussion sebagai unsur tambahan,
seperti karyaberjudul "cloudbrust” yang diciptakan oleh Eric Whitacre pada tahun
1996. Dalam karya ini Eric Whitacre membawa suasana hujan kedalam karyanya
dengan mengimitasi bunyi noice, tepukan tangan, dan hentakan kaki untuk

memberi pengambaran suasana alam disaat hujan yang didukung oleh instrumen



seperti bel, timpani, thunder sheet, lonceng, simbal dan piano(Emer, et.al., 2014:
54).

Karya musik “Pentakosta” yang melibatkan body percussion ini dibuat
dalam bentuk musik program naratif. Menurut Leon Stein(1979: 170), musik
program adalah karya musik yang terinspirasi dari bentuk ekstramusikal atau
program tertentu seperti runtutan kejadian, karakter tertentu, dan mengikuti suatu
filosofi. Musik program memiliki beberapa jenis, yaitu: naratif (karya yang
mengikuti runtutan kejadian), deskriptif (karya yang mendeskripsikan sesuatu),
apelatif(karya yang meniru suatu tokoh) , dan. ideasional (karya yang terinspirasi
oleh filosofi tertentu). Berdasarkan penjelasan di atas, karya komposisi ini akan
dibentuk dan diprogram secara naratif untuk menceritakan runtutan kejadian yang
terjadi pada peristiwa Pentakosta.

Karya musik “Pentakosta’ ini-memiliki durasr 20 menit dengan format
Paduan Suara yang juga akan memainkan body percussion dan unsur gamelan
jawa yaitu bonang, kendang dan gong.-Jumlah pemain yang memainkan karya ini
adalah 11orang dengan rincian dua orang suara sopran, 2 orang suara alto, 2 orang
suara tenar, 2 orang suara bass dan 3-orang pada masing-masing unsur. gamelan.
Karya musik.ini juga akan berbentuk karya musik 4 bagian yang masing-masing
bagiannya memiliki keunikan tersendiri.

Bagian pertama memiliki durasi’ selama 5 menit. Bagian' ini bercerita
tentang pergumulan. para Rasul setelah kematian Yesus. Tema musikal pada
bagian ini menceritakan tentang kesedihan yang diawali-dengan suara sopran dan
alto yang akan masuk secara bergantian. Peranan tenor dan bass menjadi suara
pengiring. Pada pertengahan bagian ini juga terdapat penggambaran suara ratapan
para Rasul yang akan dinyanyikan oleh suara Tenor.Bagian kedua memiliki durasi
selama 5 menitdengan format paduan suara, bonang, dan gong. Bagian ini
merupakan bagian yang menceritakan tentang peristiwa ketika Yesus
menampakkan diri kepada para Rasul. Pada bagian ini akan muncul motif yang
akan menjadi penanda setiap Yesus hadir diantara para Rasul.

Bagian ketiga berdurasi 5 menit dengan format paduan suara. Bagian ini

bercerita tentang kenaikan Yesus ke surga dan para Rasul yang bersukacita atas



apa yang mereka lihat. Terdapat narasi amanat agung yang disampaikan Yesus
pada pertengahan bagian. Di bagian ketiga ini terdapat penggunaan body
percussion yang menggambarkan kegembiraan dan ungkapan syukur para Rasul.
Bagian terakhir menceritakan tentang pentakosta yang berdurasi selama 5
menit.Pada bagian ini terdapat penggambaran turunnya roh kudus yang
digambarkan dengan paduan suara yang juga memainkanbody percussion dan
terdapat pembacaan narasi khotbah petrus yang akan dilafalkan secara naratif oleh
penyanyi laki-laki yang diiringi oleh. paduan suara.Terdapat juga instrumen
bonang dan gong yang akan menambah tensi pada bagian ini.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang penciptaan di atas, maka penulis mengajukan
rumusan ide penciptaan sebagai berikut :

1., Bagaimana- proses penciptaan karya musik berjudul “Pentakosta’yang
merupakan musik program naratifberdasarkan cerita kejadian sebelum dan
saat pentakosta dari injil Lukas dan Kisah Para Rasul?

2.  Bagaimana struktur dan bentuk karya musik “Pentakosta' yang merupakan
penggabungan antara paduan suara, body percussion dan musik gamelan

yaitu bonang, kendang dan gong?

C. Tujuan Penciptaan
Tujuan penciptaan karya.ini adalah untuk :

1. Mengetahui proses penciptaan karya musik berjudul “Pentakosta’yang
merupakan musik program naratif berdasarkan cerita kejadian sebelum dan
saat pentakosta dari injil Lukas dan Kisah Para Rasul.

2. Mengetahui struktur dan bentuk karya musik “Pentakosta” yang merupakan
penggabungan antara paduan suara, body percussion dan musik gamelan

yaitu bonang, kendang dan gong.



D.

Manfaat Penciptaan

Manfaat penciptaan karya musik ini adalah :
Dapat memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai karya musik Paduan
suara dengan melibatkan Body Percussion yang dibalut dengan beberapa
instrument gamelan, yaitu bonang, kendang dan gong dalam karya musik
“Pentakosta”.
Dapat menjadi referensi di dalam karya musik program naratif dan musik

komposisi paduan suara berkategori musik sakra.
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